Belajar Hakikat Cinta Kepada Allah Melalui Kisah Laila &
(Majnun(2

<"xml encoding="UTF-8?7>

Singkat cerita, karena Laila juga sangat merindukan Majnun, ia pun kerap kali merenung dan
mengharap kembali kedatangan Majnun. la kerap setiap saat menyeru nama Majnun di penjara
kamarnya, begitupun di taman kediamannya. Hanya Majnun yang tertulis dalam lubuk hatinya,

.hanya Allah dan Laila yang tahu betapa cintanya ia terhadap Majnun

Namun, apalah daya sang ayah tidak tega melihatnya dan ia pun dinikahkan dengan Ibn Salam,
yang merupakan seorang bangsawan. Lantas Laila pun menolaknya, akan tetapi ponolakannya

.tidak digubris oleh pihak keluarganya, dan pernikahanpun berlangsung

Kabar itu sampai kepada Majnun, dan ia semakin gila, menangis, meratap berhari-hari dan
memilih menyendiri di dalam gubuk kecilnya di atas bukit. Setelah bertahun-tahun menyendiri
dan hidup bersama binatang buas, akhirnya Majnun pun rela melepas Laila dan menemukan

.kedamaian

Sejak pernikahannya dengan Ibn Salam, Laila sama sekali belum pernah berhubungan suami
istri dengannya, ia masih tetap mengharap kehadiran Majnun di sisinya. Selang beberapa lama,
Ibn Salam pun dikabarkan meninggal di waktu musim panas. Laila pun terisak tangi tersedu-
sedu, bukan karena menangisi kepergian Ibn Salam, akan tetapi ia menangis kerinduan akan

.bertemu Majnun dan sangat mencintainya

Tak lama kemudian ketika Laila kembali ke rumah ayahnya, la dikabarkan jatuh sakit batuk
parah dan tidak memikirkan kesehatannya. la hanya memikirkan Majnun setiap saat, bahkan
ketika maut menjemput pun ia tetap memikirkan Majnun. Pada akhirnya, ketika gelapnya
malam, Laila seperti biasa menatap pinti dan ia pun menghembuskan nafas terakhirnya dan

".bergumam “Majnun....Majnun....Majnun....Majnun

Kematian gadis si cantik jelita tersebut tersebar ke seluruh penjuru negeri, dan sampai pula
kepada Majnun. la pun seketika pingsan di tengah padang gurun. Ketika kembali sadar, ia pun
langsung bergegas menuju desa Laila dan berkunjung ke makam Laila. Ketika tidak sanggup

jalan, ia pun menyeret tubuhnya untuk sampai ke makam Laila. la pun meletakkan tubuhnya di



atas makam Laila dan diriwayatkan setelah beberapa hari Majnun pun turut meninggal. Jasad

.Majnun pun baru ditemukan satu tahun setelahnya

Di akhir kisahnya, seorang Sufi dalam mimpinya melihat Majnun tengah dibelai dengan penuh
rasa cinta dan sayang oleh Allah SWT, kemudian ia pun mendudukkan Majnun disamping-Nya.
Kemudian berkata lah Allah SWT kepada Majnun “apakah engkau tidak malu wahai Qais
memanggil-manggil nama-Ku dengan sebutan Laila, setelah kau meminum minum anggur

"?Cintaku

Tak begitu lama sang sufi pun terbangun dan berangan-angan: “Jikalau Majnun begitu
diperlakukan demikian (penuh kasih sayang) oleh Allah SWT, lantas bagaimana dengan Laila?".
Seketika Allah memberikan ilham kepadanya bahwa kedudukan Laila jauh lebih agung dan
tinggi daripada Majnun, karena ia menyembunyikan segala rahasia cintanya dalam diri dan

.hidupnya sendiri

Pelajaran yang dapat kita petik yaitu, jika seseorang sudah jatuh/dimabuk cinta kepada Allah,
maka akan keluar secara otomatis dari mulutnya nama Allah Allah Allah, baik sengaja atau
tidak pasti itu akan keluar dan tidak aka nada bosannya. “Cinta adalah pondasi dalam
beribadah”. Bahkan para wali Allah lupa terhadap dirinya dan rela melakukan apa saja untuk
beribadah kepada Allah. Seperti kisah di atas, begitu ketika cinta kepada Allah SWT, maka

.dunia dan segala isinya tidak berarti

Dalam konteks hablun min Allah dan hablun min An-Naas, orang yang menyembunyikan amal
perbuatannya dari orang lain maka akan mendapat sisi yang tinggi dihadapan-Nya. Karena

.hanya ia dan Tuhannya yang tahu



